
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Tindak Pidana Pencucian Uang dalam Sarana Layanan Pendanaan
Bersama Berbasis Teknologi Informasi: Pengaturan dan Pencegahannya
di Indonesia = Money Laundering Crimes in Fintech Peer-to-Peer
Lending: Regulation and Its Prevention in Indonesia
Siagian, Amanda Geraldine Tesalonika, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920550294&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Teknologi finansial peer-to-peer lending atau awam dikenal sebagai pinjaman online, yang diselenggarakan

di Indonesia secara resmi dengan istilah Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi,

merupakan industri teknologi keuangan yang sedang pesat perkembangannya dalam masyarakat ekonomi

digital. Masifnya perkembangan tersebut membuat perusahaan pinjaman online kian menjamur, baik yang

diawasi maupun tidak diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan. Munculnya teknologi keuangan yang

menawarkan fasilitas pinjaman seperti layaknya bank, memposisikan teknologi finansial peer-to-peer

lending sebagai salah satu teknologi keuangan yang paling rentan untuk disalahgunakan sebagai sarana

tindak pidana pencucian uang. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tingkat risiko pinjaman online

yang diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan, yakni LPBBTI, terhadap kemungkinan tindak pidana pencucian

uang. Di samping itu, penelitian ini juga akan mencari tahu metode-metode apa yang digunakan oleh pelaku

dalam menyalahgunakan LPBBTI sebagai maksud dan tujuan pencucian uang–baik oleh Pemberi Dana,

Penerima Dana, maupun Penyelenggara. Selain mempelajari metode-metode yang dapat dilakukan oleh

pelaku, penelitian ini akan menjabarkan upaya pencegahan yang sejauh ini diterapkan, baik secara

kelembagaan maupun melalui penerapan Program Anti Pencucian Uang di Sektor Jasa Keuangan. Terakhir,

untuk mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan penerapan Program Anti Pencucian Uang di Indonesia,

Peneliti melakukan analisis perbandingan kepatuhan penerapan antara Indonesia dan Selandia Baru

sebagaimana Rekomendasi Financial Action Task Force.

......Fintech peer-to-peer lending, which is held in Indonesia under the official term of Layanan Pendanaan

Bersama Berbasis Teknologi Informasi or LPBBTI (Information Technology-Based Joint Funding

Services), is a financial technology industry that is currently developing rapidly in the digital economic

society. This massive development has increased peer-to-peer lending fintech companies in quantity,

whether they are supervised or not supervised by the Financial Services Authority. The emergence of

financial technology that offers loan facilities like conventional banks has positioned fintech peer-to-peer

lending as one of the financial technologies most vulnerable to misuse as a means of money laundering

crimes. This research was conducted to analyze the risk level of LPBBTI as fintech peer-to-peer lending

whose operations are supervised by the Financial Services Authority in Indonesia, in regards of the

possibility of money laundering crimes. In addition, this research will also find out what methods are used

by perpetrators to misuse LPBBTI for the purposes and objectives of money laundering – by Lender,

Borrower and the Company itself. Apart from that, this research will describe the prevention efforts that

have been implemented so far, both institutionally and through the implementation of the Anti-Money

Laundering Program in the Financial Services Sector. Finally, to identify the occuring implementation of the

Anti-Money Laundering Program in Indonesia, this research conducts a comparative analysis of

implementation compliance between Indonesia and New Zealand as per the Financial Action Task Force
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recommendations.


